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I ^3uA CADAS ALAM itu tidak begitu 
dalam lu&snya hanya sembilan depa dengan 
dalam dua kaki dibawah sorotan sinar sang 
iurya seluruh pemandangan didalam ruang¬ 
an tersebut dapat dilihat dengan jelasnya. 


■ Tiba tiba Siauw Ling menjerit kaget dan 
I ruadur satu langkah kebelakang kiranya 

■ didalam gua itu pun terdapat seorang yang 
I Memakai jubah berwarna kuning wajahnya 

■ nenghadap kearah dinding sehingga tak da 
I pat dilihat bagaimana bentuk mukanya. 

■ Diam diam dia menghela napas panjang 
Bfikirnya: 
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'Heee... tidak disangka ditempai inipun 
ada orang jang mendiami’” 

Sinar matanya kembali berputar meman ! 
dang sekeliling tempat itu diatas dinding 
yang rata dan bersinar itu terlukislah dela. 
pan buah gambar manusia ada yang sedang 
duduk ada yang sedang berdiri ada pula yg 
berbaring atau terlungkup bermacam m a 
cam gaya itu terukir dengan amat lelas se 
kali agaknya dibuat dengan menggunakan 
golpk atau pedang. 

Kecuali kedelapan buah gambar yang ter 
pancang diatas 'dindirg serta simanusia ber: 
jubah kuning itu sebuah pembaringanp.un 
tidak tampak di tempa t itu 

Dengan perlahan Siauw Ling berjalan ke 
depan maksudnya ingin melihat bagaimana 
rupa orang'itu tetapi wajah orang berbaju 
kuning itu boleh jdikata hampir menempel 
dinding, ujung hidungnya saling menempe: 
dengan batu kecuali baju serta badannya sa 
ina sekali tidak kelihatan yang lain. 

Siauw I irg yang merasa tindakannya m» 
suk kedalam ruangan sangat tidak sopa» 
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iDingan perlahan Siauw Ling berjalan ke 

( erburu buru merangkap tangannya men juru 
‘Boanpwee, Siauw Ling tanpa disengaja 

[ telah tiba didalam ruangan leocianpwee,.. 
harap suka dimaafkan" serunya. 

I Orang berba u kuning itu tetap duduk 
menghadap kedindi.ng sedikitpun tidak ber 
gerak oleh perkataan itu. 

Sekali, lagi Siauw Ling merasa hatinya 
,'engks! pikirnya- 

"Orang orang didalam lembah ini teraya 

t ta merupakan manusia manusia aneh yan g 
tidak pakai aturan semua!” 
j Segulung angin gunung bertiup masuk ke 
ealam n angan membuat jubah kuning dari 
orang itu berkibar tiada hentinya. 

Tetapi orang berjubah kuning itu tetap 
«ak bergerak dari tempatnya. 

Satu ingatan mendadak berkelebat dida 
|am benak bocah itu. 

I Orang ini duduk ditempat ini tanpa ma 
Un tanpa minum dan tak kedengaran suara 
► ernapas, bahkan aku yang mendorong pintu 
masuk dan mendekati dirinya dinpun tidak 
- era a, bi J a mana dia manusia hidup maka 
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gunung, sehinggalah seorangpun yang ikut 
bela sungkawa hatinya jadi amat sedih. 


“Bmpek tua!“ serunya kemudian dengan 
pura serak. Kau mati didalam gunung yg 
sesunyi ini dan setiap hari berada didalam 
gua kecil ini sunguh kasihan sekali! Seorang 
yang turut hela sungkawapun tak ada. . . 
dan di tempat inipun tak ada uang kertas 
buat menghormati dirimu baiklah biar aku 
gunakan saja buah buahan sebagai sesajen 
untuk menghormati sukmamu. .” 

Sehabis berkata dia lantas lari keluar da 
t i gua tersebut untuk mengambil beberapa 
biji buah buahan dan kemudian diletakkan 
d belakang tubuh sjorang tua itu. 
j ‘ Empek tua!“ ujarnya sambil jatuhkan 
diri berlutut. “Aku Siauw Lmg memberi 
»ormat buat dinmu“ 

I Sehabis berkata dia menjalankan tiga ka 
T penghormatan besar. 

I Sebenarnya dia berbuat begitu hanya tim 
uul dari dasar hati kecilnya tetapi 'teringat 




diapun akhirnya akan mati didalam g mu n g 
yang amat sunyi dan terasing dari perga¬ 
ulan manusia sehingga tak mungkin bisa i 
bertemu kembali dengan enci Gak nya ma 
ka dalam hati jadi terasa amat sedih sekali 

Tak tertahan lagi ia menangis tersedu 
sedu. . 

Siorang berjubah kuning yang duduk 
menghadap dinding bagikan patung melaikat 
jtu sekalipun berhati keras lasana baja saat 
ini tergetar juga mendengar suara tangisan 
yang demikian menyedihkan dari bocah ter 
sebut akhirnya d a menghela napas panjang 
juga jubahnya sedikit digetarkan dan me 
notok jalan darah "Shia K.hei“ di tubuh 
Siauw Ling. 

Siauw Ling yang sedang menangis de¬ 
ngan sedihnya sejak semula sudah kehi¬ 
langan kesadarannya sekalipun orang ber 
baju kuning itu sudah menghela napas pan 
jang dan menoleh, dia masih tetap tidak snt 
rasa, tak kuasa lagi jalan darahnya kena dt 
totok secara tidak sadar yang kemudian 
tertidur dengan pulasnya. 


f fiorang tua berhaji kuning itu setelah 
Lenoiok jalan darah Siauw Ling lantas ter 
pekur berpikir beberapa saat lamanya, akhir 
nya setelah menghela napas panjang gumam 
jnya seorang diri : 

f “Aku sudah meno'ong dirinya', seharus 
nyai ah aku memperhatikan dirinya terus 
I Tangannya mulai meraba seluruh tubuh 
dari Siauw Ling, setelah itu ujarnya lagi. 

I “Ternyata dia orang mempunyai bakat 
|yang amat bagus sekali untuk belajar ilmu 
1 silat cuma sayang ketiga buah urat nadinya 
ada sedikit gangguan ..." 

I Dia merandak sebentar lalu tertawa ter 
bahak bahak. 

“Haahaabaaa . benar bilamana dia tidak 
ada sakit pada ketiga urat nadinya dengan 
bakatnya yang begitu bagus sudah tentu di 
terima orang lain, bagaimana mungkin kini 
bisa menemui lohu?“ 

L Di dalam ruangan batu pada saat ini cu 
I ma dia serta Siauw Ling dua orang dan saat 
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fa i bocah tersebut lagi tidak sadar jadi bo 
ish dikafa dia lagi berbicara seorang dirt 
dan tertawa tergeletak dengan senangnya 
Mendadak orang tua itu mengerutkan 
alisnya kembali pikirnya,: 

Kita sudah mengadakan perjanjian un 
tuk saling memperdalam ilmu silat bilama 
naaku menolong bocah ini sudah tentu akas 
membuang waktu yang sangat banyak de 
ngan begitu kepandaianku tidak bakal bis» 
menangkan kepandaian mereka’’ 

Teringat akan hal ini kembali mnnculah 
rasa benci serta gemasnya terhadap diri 
Siauw Ling. 

Apakah mungkin mereka yang sengaja 
mencari bocah ini untuk mengganggu wak 
tu ku didalam berlatih ilmu silat? 9 pikirnya 
kemb 1 “HmmISia at ini benar benar amat 
kejam dan ganas, bocah ini bermaksud un 
tuk mengganggu lat.han Siu Kang ku dia 
tidak boleh tinggal lebih lama “ 

Napas membunuh mulai menyelimuti wa 
jahnya telapak tangannya dengan perlahan 
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1e*ulung asap putih dengan cepatnya m e 
‘ng’epul keluar dari u jin g jarinya, 
k Semakin lama asap putih itu semakin 
-menebal, hanya didalam sekejap saja sudah 
[mengurung tubuh Siauw Ling. 

| Kiranya si orang tua berbaju kuning itu 
telah menggunakan hawa murni hasil latih 
annya selama puluhan tahun ini untuk me 
Bumerkan ketiga buah urat nadinya yang 
[tersumbat itu. 

I Walaupun jalan darah dati 'Siauw Ling 
| rtr oiok tetapi tenaga dalam yang berhasil 
dilatih selama ini sama seka 1 i tidak padam 
[bahkan memberikan reaksi yang dahsyat sc 
ihiriih tubuhnya dengan mengikuti getaran 
jari tangan darf siorang tua berjubah ku 
uing itu bergetar tiada hentinya 
I Kurang lebih seper nan ak nasi kemudian 
|wajah siorang tua itu mulai dibasahi de 
agan keringat bagaikan curahan hujati, te 
tapi tangannya masih tidak berhenti juga.. 
I Keringat yang membasahi jubah kuning 
avapun segera menetes keatas tubuh Siauw 
5-ing 
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Menanti napasnya mulai tersengat sengal 
dia baru berhenti dan menghembuskan na 
pas panjang, lalu dari dalam sakunya dia 
mengambil keluar sebutir pil berwarna 
putih. 

Lama sekali dia memandang k-earah pil 
putih yang ada ditangannya dengan rasa s» 
yang, lama sekali baru terdengar orang tua 
itu menghela napas panjang yang terpaksa 
membuka mulut Siauw Ling. untuk dimasuk 
kan p:l putih itu kedalam mulutnya. 

"Bocah., beristirahatlah baik baik*!' gu¬ 
mamnya seorang diri 

Telapak tangannya dengan cepat berge 
rak membebaskan jalan darah Siauw Ling 
yang tertotok ita. 

Mendadak Siauw Ling membuka matanya, 
dan memandang sekejap kearah siorang tua 
itu, agaknya dia bermaksud untuk mengucap 
kan sesuatu tetapi rasa ngantuknya sukar 
ditahan, belum sempat mulutnya bergerak 
dia sudah jatuh pulas dengan nyenyaknya 

Menanti bocah itu sadar kembali, untuk 
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f Ledua kalinya pemandangan didalam ruang 
m batu sudah berubah. 

Tampaklah di sudut ruangan batu itu si¬ 
nar api berapi, dua ekor daging ayam S' 1 
[aang dipanggang diatas. nyala api tersebut 
bau harum tersinar datsng membuat perut 
aya terasa amat lapar. 

Siorang tua berjubah kuning dengan jeng 
get berwarna fceperak perakan yang ada di 
|rampingnya berwajah amat merah saat iiu 
sedang memandang kearahnya sambil ter 
ia w a 

Siauw Ling segera menggerak gerakkan 
kaki tangannya, terasa seluruh badannya 
l«mat nyaman laksana baru barganti tulang 
paja. 

I Buru buru dia merangkak bangun dan me 
ototi siorang tua berjubah kuning itu de 
ipan tertegun 

"Aach kiranya dia belum mati??’ pikirnya 
L 'Focah kau sudah bangun?’ terdengar si 
►r.ng tua berjubah kuning itu bertanya sam 
► 11 tertawa. 
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'Empek tua kau masih hidup- yaaaT’ seru 
bocah itu keheranan.. 

Teringat akan ke adaannya sewaktu sl- 
orang tua itu duduk bersila menghadap ke 
arah dinding hatu walaupun saat im dia bi¬ 
sa melihat senyuman ramah menghiasi wa 
jahnya dan jelas siorang. tua itu adalah se¬ 
orang manusia hidup tetapi dalam hati tak 
berani terlalu percaya. 

Sudah tentu m^sih hidup 1 " sahut siorang. 
tua berjubah kuning sambil tertawa. 

Kau sudah lama hidup didalam lembab 
yang sunyi ini 'i" 

Ehm..., mungklir ada tiga puluh- tahun.1 

“Apa? Tiga puluh tahun? 41 teriak SiauW 
Ling terperanjat. “Aah„... sungguh panjang 
sekali waktu itu?“ 

“Aai bocah’ Siangmalam sering berputa- 
puluhan tahun lewat bagaikan sentilan ku 
ku. Sewaktu lohu masuk kedalam lem bal 
ini kau masih belum lahir tapi kini loohl 
sudah tua, ... yaaa, tua sekali! 41 kata si j 

orang tua berjubah kuning itu sambil meni 


"Urusan ini tidak boleh aku beritahukari 
kepadanya biarlah aku beritahu kalau usip 
nya amat panjang saja*. 

Didalam keadaan cemas ita mendadak tej 
ringat kembali olehnya akan siorang bed 
kerudung putih yang ada didalam rumah ka 
yu tadi maka dengan cepat ujarnya: 

“Kalau memangnya Loocianpwee beluT* 
mati maka orang yang ada didalam rumah 
kayu itu pun pasti mas:h hidup" 

Oooiiw . kau sudah bertemu dengan di 
r i n y a 

Aku melihat dia duduk bersila diata* 
pembaringan kayu dengan wajahnya tertutup’ 
oich kain putih apakah dia masih bernapa. 
atau tidak aku tidak tahu, tetapi kalau nu 
mangnya kau kini belum mati tentunya dia 
orang belum mati juga,*' 

Siorang tua berjubah nu segera tertawa 
‘Pikiranmu sedikitpun tidak salah! harus 
l&Ti kau ketahui orang yang memiliki tcnag»i 
dalam sempurna ditambah pula bila belaja' 




dengan perkataan yang loohu ucapkan 
"Kau menyet) j t d.ritnu memiliki kepi 
daian silat yang amat lihay dan tanpa U 
dingan dikotong langit. .. 

"Siapa yang bilang tarpa tandingan 
Aku cuma bilang tidak banyak . . . ! s<* 

bon g siorang tua itu buru buru 

"Kalau begitu masih ada orang yang bn 
menangkap dirimu ? ' 

"Tidak benar, tidak benar paling banti 
juga seimbang saja' 

"Bagaimana kepandaian mu jika di ban d n 
kan dengan Pak Thian ljocntju ! i tit 
tiba, tanya bocah itu lagi. 

Siorang tua berjubah kuning itu agi 
melertgak sebentar kemudian dLa baru ni< 
jawab. 

‘Kcpandalen silat dari siiblis tua L 
benar luar biasa dan namanya terkenal . 

"Jadi maksudmu kau tidak bisa mcnai 
kap dirinya T sambung Slauw Llng dengs 


tua berjubah kuning itu sambi 1 mengerut 
kan alisnya. Walaupun lohu sudah nama 
besar dari siiblis tua itu tatapi selamanya 
belum pernah bergebrak sendiri dengan di 
rinva, siapa, menang siapa kalah si apapun, 
tak bisa menentukan*' 

[ Siorang tua ini agaknya mempunvai nap 
Isu untuk menang yang luar biasa b esa-iya 
dia be r henti sebentar lalu 'tambahnya lagi - . 

"' r ctapi menurut pikiran lohu dia belum 
tentu bisa menangkap diriku, paling bait 
ter yaa seimbanglah!" 

j "Aaah.„' Sunggnb sungguhkah perkataan 
mu'' 1 ' seru Slauw Ling kegirangan. 

I “Sudah tentu sungguh!" 

I Dengan cepat Slauw Ling dongakan ke 
palanya memandang kcarah siorang tua bc” 

I j J bah kuning itu dari sinar matanya mc 
imancarkan keluar perasaan yang sangat 
■bangga dan kagum 

L "Apakah kau suka menerima aku seoa 
,gai muridmu??" tanyanya kemudian. 
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'Tidak bisa... aku tidak bisa menerima di¬ 
rimu sebagai murid!" sahut siorang tua bcr ( 
jubah kuning itu sambil goyangkan tangan | 
nya berulang kali.. 

Mendengar perkataan itu Siauw Ling ti 
ba-tiba menghela napas: panjang, ujanr a. 

"Apakah perkataan sudah menyinggung 
perasaan' kau orang tua’?" 

Siorang tua berjubah kuning.itu malah ter 
tawa terbahak-bahak. 

“Bilamana kau memang kepingin belajar, 
ilmu silat kelas satu maka kau tidak boleh 
mengangkat aku sebagai gurumu, tetapi bi, 
iamana kau hanya kepingin belajar ilmu si 
la t tingkat kedua maka cepatlah jalankan 
penghormatan feesaruntuk angkat aku seba 
gai guru" 

Sekali lagi Siauw Ling dibuat meleirgak 

"‘Semakin dengar semakin, tidak paham., 
empek tuai sukakah kau orang menjelaskan 
lebih terang lagi??" 
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Urusan' ini kau tidak n s ah berpikir lagi 
sekalipun kau pikirkan sampai botak kepa¬ 
lamu pecahpun percuma saja, sekararg ada 
satu persoalan penting yang hendak dirun¬ 
dingkan dengan dirimu kita bukan sanak 
bulan keluarga bilamana aku memberimu 
pelajaran ilmu silat kepadamu bulankah j 
aku jadi rugi??“ 

“Lalu bagaimana baiknya'? 1 ' 

“Biarlah i oohu menen.ma sedikit ken g - 
an dan menerima kau sebt gai acak angkatku 
Siauw L Ing jadi roelengak. 

“Kau suka menerima aku sebagai anak 
angkat? tingkatan ayah terhadap anak serta 
guiu terhadap murid adalah seimbang nia i 
na mungkin kau merasa rugi?<“ pikirnya 
dlhati. 

S kakek tua berjubah kuning itu melihat 
wajah Siauw Lmg penuh diliputi oleh ke 
bingunga wajahnya pun segera terlintas su 
atu senyuman bangga, 

' Haaaa fcaaa, bilamana L ooh tidak! 
memberita h kan urusan mi kepadamu 
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daian silat dari loohu, bila berkelana < 
dalam dunia kang ouw dikemudian hari pi 
duli sudah bertemu dengan jagoan lihf 
yang bagaimanapun juga asalkan dia n 
sih hidup harus memandang dia sebagi 
saui tingkatan dengan dirimu, kalau tidr 
Loohu semakin rugi besar lagi“ 

Leng djie tentu akan mengingat ing 
sekali" sahut*Siauw Ltng cepat sambil t 
ligun berdiri dan menjura: 

Bocah ini memiliki o.ak yang cerdas, : 
wafetu dilihat orang tua itu sangat kuko r 
ksrcna takut sebentar lagi dia bakal mer 
ubahnya kembali pendiriannya terburu bui 
lantas bangun dan jatuhkan diri berinti 
menjalankan penghormatan besar. 

S;o r ang tua berjubah kuning masih teti 
duduk tak bergerak, -setelah menerima sei 
bilan kali penghormatan dari Siauw Lii 
dia baru tertawa teigelak. 

* Mulai sekarang kita harus memangg 
dengan sebutan ayah beranak” katanya. 

“Perkataan Gic bu memang benar “ 


liorang tua berjubah kuning itu kegirangan 

"Tak rugi loohu menggunakan hawa mur- 
ti untuk t embus i ketiga bis ah niat nadimu 
ang tersebut!* 

K etiga buah urat nadiku sudah ditembu 
|i?" tanya Siauw Lsrg seperti mengerti tapi 
udak paham. 

*Sudah tentu sudah tembus kalau tidak 
buat apa aku menerima seorang anak ang¬ 
kat yang berusia pendek?” 

“Budi kebaikan dari Gie hu Leng Jie ,ine 
fctsi amat berterima kasih sekali'* serunya 
iauw Llng kemudian sambil jatuhkan diri 
berlatut. 

“Bangun . . . bangunl Ay^h cepat aku ma 
sih ada perkataan yang hendak kusampaikan 
lepadamu! 1 ’ kata siorang tua berjubah ku 
nng sambil tertawa. 

Dengan perlahan Siauw Ling bangun ber 
diri dan duduk disamping siorang tua itu. 

I * Gie hu ada petunjuk apa 7 “ 

Dia orang yang sedikit dikit memanggil 
piahu, gie hu membuat oraug tua berjubah 
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pun mungkin sudah jadi nenek nenek, orang j 
orang yang, mengganggu enci Gak pun ksj 
banyakan sudah, pada mati. . " 

Si orang tua berjubab' kuning ygmelilia- 
Siauw Ling dibuat termenung tanpa meng 
ucapkan sepatah’ katapun tidak tertaban ls 
gi segera tertawa terbahak babak. 

"Bocah! kau takut. ?“ seninya. 

“Tidak! Ling djie tidak akan takut 
Tiba tiba paras muka siorang tua berju¬ 
bah kuning itu berubah sangat keren, ujar 
nya: 

"Mungkin loohu tidak bakal kita t hidupi 
bebeiapa tahun lagi Bocah' 

“Kini kau sudah anggap aku. sebagai g i e 
humu bilamana aku tidak sanggup untufcj 
meneiptakan dirimu sebagai sekuntum bu 
nga yang aneh dari Bu lim bilamana dikt 
mudianhari kau mendapat hinaan sewaktu) 
melakukan perjalanan didalam Bu lim b' 
kankah ak» yang sebagai ayah angkatmu 
akan ikut ternoda nama baiknya?” 

"Leng. djie bodoh tidak memahami pen 
kafaan dari Gie hul' 


"Loohu tidek menyalahkan kau bodoh, ha 
cya menyalahkan loohu tidak bicara terus 
t e r a ng “ -kata siorang tua berjubah k un i 11 g 
( |tu sambil tertawa. 

I “Diteugah lembah sunyi yarg jauh ter- 
pisah dari pergaulan manusia ini kecuali 
Gie iiumu masih berdiam dua orang jagaan 
iihay lainnya,. * 


000O000 


‘AA.ACH orang berkerudung putih yang 
ada didalam rumah kay-u itu. “ Seru Siauw 
Ling tak tertahan. 

I “Tidak salah!' sambung siorang tua d e 
■ngan cepat. Dia o r ang mengutamakan ilmu 
meringankan tubuh senjata rahasia serta ii 
nm jari sehingga menjagoi seluruh Bu lim, 
>ebang tenaga dalam yang dipelajaripun ter 
masuk suatu pelajaran yang luar biasa." 

‘ Bagaimana?? Apakah didalam lembah 
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sunyi yang terlepas dari keramaian cfuni* 
mi masih ada crrang ketiga?" tanya Siauw* 
Ling dengan peresaan tercengang 

“Tidak salah diantari ketiga orang itu 
kau sudah bertemu dengan d ua orang tne 
sih ada seorang. l»gi yang berdiam di situ 
tempat yang amat kukoay bilamana tidak 
memperoleh petunjuk dari diriku kau tidak 
bakai bisa menemukannya,'* 

Walaupun jenggot orang itu sudah pada 
memutih tetapi sewaktu berkata dan tert» 
wa masih membawa beberapa bagian sifat 
kekanak kanakan yang amat polo-s, 

Mendengar perkataan itu sifat ingin te 
hu segera meliputi bati Siauw L ing 

“Dia berdiam dimana?* tanyanya cemas 
“Bocah! coba kau terka 
“Gie hu berdiam didalam gaa batu oranf 
itu berdiam didalam rumah kayu sedanw 
orang ketiga ini berdiam ditempa t yang 1*1 
bih kukoay tempat tersebut tentunya suati^ 
tempat yang tidak umum pikirnya d-hati. 

Setelah termenung .beberapa saat lam^ 
nya dia baru berseru: 


"Apakah dia orang berdiam diatas pohon’“ 
‘’Tidak benar tidak benar dia berdiam di 
Lengah udara 1 " 

Karena takut Siauw I.ing tidak mengerti 
jjja yang sedang diartikan buru buru men 
«wab terlebih dulu 

| "Berdiam ditengah udara?* - seru Siauw 
king keheranan. 

I “Tidak salah‘‘ sahut siorang tua berju 
bah kuning itu sambil tertawa senang * Ka 
»1 bertiga sudah beTdiam puluhan tahun la 
airnya disini, setiap kali lewat beberapa 
'iraktu tentu mengadakan satu kali pertan 
tfingan untuk meneutukan kepandaian siapa 
k«h yang lebih unggul, te ta.pl sekalipun su 
dah diulangi berulangkali keadaan tetap 
t dak berubah, siapapun tidak bisa menang 
itan pihak. lain.“ 

L Sewaktu dia orang lagi bercerita dengan 
jun&t girangnya tiba tiba terdengar orang 
. ua itu menghela napas panjang dan berse 
m dengan amat sedihi 

[ “Bocah! kau tahu tidak mengapa selama 
puluhan tahun ini aku tidak pernah mening 
galkan tempat ini selangkahpuh?** 
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Mendadak Siauw Ling teringat kembali 
akan perbuatan dari para jago jago Bu lim 
yang pada berebut anak kunci Cing Kong 
Ci Yau walaupun dimulut pada berkata hen 
dak mengetahui tahasia yang menyelimuti 
istana terlarang itu padahal yang sebetuH 
nya pada ingin memenuhi kebutuhan priba 
di masing masing, tentunya didalam. istsmi 
terlarang itu sudah tertinggal berbagai tnai 
cam ilmu silat peninggalan cianpwee cian 
pwee yang terdahulu. 

Kini mendengar perkataan dari siorang 
tua itu d apun lanras merasa kalau perbu* 
tan dari gie fcu nya yang berdiam selami»! 
puluhan tahun lamanya didalam lembahyg 
sunyi mi tentu ada sangkut pautnya dengan 
perbuatan nama serta kedudukan. 

Teringat akan hal itn ia lantas tersenyum. 

"Gie hu berbuat begini tentunya dikarena 
kan memperebutkan nama besar serta k: 
dudukan bukan’ Kalau tidak mana mun; 
kin Gie hu berdiam selama puluhan tahun 
didalam lembah yang sunyi ini?’ 
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bergerak gerak itu bukan' lain adalah se 
buah ayunan yang terbuat dari tali rotan 
dengan diatasinya secara samar samar tam 
pak seseorang lagi duduk bersila 

Kedua belah ujung dari ayunan rotan itu 
terikat pada dua. sisi puncak yang saling 
berhadapan d i tengah’ tiupan- angin gunung 
yang kencang ayunan rotan ttu bergoyang 
goyang tiada hentinya 

Siauw Ling yang melihat kejadian itu d t 
dalam hatinya mengira ngira kalau ayun 
hh itu ada liga puluh kaki tingginya dari 
atas permukaan tanah dan bilamana satn 
pai terjadi dari atas ayunan tersebut ja 
ngan dikata matoluk yang terbuat darida. 
ginjS dan sekalipu sekeras batu cadas yang 
Sanjjat keraspun akan hancur berantakan. 

“Giu hul tanyanya dengan perasaan kua 
tir Apakah siang malam ia tetap duduk d' 
atas ayunan rotan itu terus? 7 

‘ Bocah apakah kau merasa kuati r bila m* 
na ia sampai terjatuh dari atas ayunan itu? 

Siauw Ling 1 pun mengangguk dan tanya, 
nya pula,- 
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'Hey siucay miskin' apakah kau da.fr 
berhasil menembusi ilmu sakti tersebut ■ 
tegur sikakek berjilbab kuning itu secara! 

tiba tiba. 

‘'Haaa....haaa ..gimana? Apakah yLamhengl 
sudah merasa tangan serta kakimu mulaiI 
kegatalan?** sahut orang yarg ada diatail 
ayunan rertan itu sembil tertawa nyaring I 

“Baaa ,,haaa,..anggap saja lohu tidak beri 
hasil menangkan dirimu, dan sejak ini kiial 
tidak usah bertanding kembali'* 

Agaknya perkataan i-ni benar benar bei I 
ada d U nar djigaan orang yang ada diatat 
ayunan rotan itu karena lama sekali baruj 
terdengar orang itu menghela napas pan I 

jang*‘ : 

“Heei' Sebetulnya kepandaian sslat darijj 
Lam keng tidak berada difrawafr kepandaia 
siauw ie katanya. 

Jarak ayunan rotan tersebut dengan pecj 
mukaan tanah sangat tinggi sekali tetap 
tanya jawab yang dilakukan oleh kedu > 
orang itu bisa kedengaran sangat jelas 
kali, sampai belaan napas paniangpun b-i 
terdengar amat jelas.. 


apas psnjsngpun bisa terdengar amat jelas 
'Heey bocah!" tiba tiba siorang tua ber 
bah kunirg itu membisik kesamping te 
nga Siauw Ling dengan suara yang amat 
r’ahan, sekali Tenaga dalam dari siucay 
iskin itu dahsyat sekali, diluar wajahnya 
kelihatan amat halus padahal hatinya se 
ras baja, nanti kalau bicara sedikitlah 
erhati hati* 

| "Ling jie akan mengingat ingat terus pc 
n dari Gie hu!“ sahut sang bocah sambil 
ngangguk 

Sebetulnya siorang vua berjubah kuning 
ai bersifat sombong dan tidak . suka me 
yendiri tetapi karena perebutan nama be 
ia telah berkorban diam selama sepuUh 
un lamanya didalam lemoah terasing mi 
i kali ini hanya demi Siauw Ling ia su 
rela mengakui kalah terhadap lawannya. 
Sekonyoag konyong tampaklah sebuah 
m yang amat panjang mendadak diturun 
i kebawah dari atas ayunan itu diikuti 
rkumandangnya suara tertawa yang amat 
Jaring 
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I Haaa . . haaa . ., tentunya Jam Ih 
K o ig sudah memberitahukan sesuatu kepada 
mu, kalau tidak mana mungkin kau bocah 
bisa begitu tahu adaf 
I "Hmu’ Sedikltpjn tidak salah 1 pikir 
Siauw Ling dalam hati. Ayah angkatku bi 
liang kau luarnya lunak dalamnya keras daa 
minta aku bicara sedikit berhati hati” 
Walaupun dalam hati berpikir demikian 
«c tap i mulutnya tetap mecr bongkah. 

I Bocah Ujar sastrawan berusia pertengah 
jan itu lagi setelah memperhatikan Siauw 
D 1T, S beberapa saat lamanya.’ kau bisa 
Isampai disini sudah merupakan Suatu keber 
un tungannru apalagi kedatanganmu tepat 
Ipada waktunya* 

j Benar, beruntung sekali boanpwee bisa 
(bertemu dengan gie hu serta i oobianpwee 
kalau tidak mungkin aku terkuning sampai 
mati didalam lembah yang amat sunyi ini* 
Apakah sebetulnya yang mereka bicara 
kan selama ini masing masiflg tiada sangkut 
pautnya dcigan urusan mereka sendiri. 

I Mendadak sisastrawan berusia pertengah* 
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sehingga 'Beberapa saat lamanya Ta jadi b? 
ngung dan kelabakan sendiri akhirnya de 
ngan pandangan melotot dan mulut m do- I 
r.go ia memandang k.carab sisastrawan ter 
sebut. 

“Heee , - bocah kau tidak usah banyak 
berpikir lagi "hibur si sastrawan berusia 
pertgbgahan itu sambil menghela napas pair | 
jang. "Dengan us-ia yang sekecil dirimu 
bagaimana mungkin bisa memahami banyak 
iirusan ., " 

"Boanpwee tidak tahu harap loocianpwee 
suka banyak banyak memberi petunjuk yg 
berguna" sambung bocah itu buru buru. 

Dari sepasang sisastrawan berusia per¬ 
tengahan itu mendadak memancarkan cahaya 
yang sangat tajam ujarnya kemudian de 
ngan wajah keren serius: 

“Lam Ih Kong vudah mengadakan per 
tandingan ilmu silat dengan diriku selama 
sepuluh tahun lamanya tanpa ada yang ber 
hasil memperoleh kemenangan maupun k^ 
kalahan tfeee . t Sebetulnya ia . . . .“ s< 
betulnya ia adalah seorang manusia yanf 
gemar geguyon dan berpesiar, tetapi di 


karenakan hendak merebut nama kosong 
ternyata ia telah rela berdiam selama pu 
Iuhan tahun lamanya didalam lembah yang 
sama sekali terasing dari pergaulan ini tsn 
pa suka meninggalkan lembah ini barang 
setapakpun. Walaupun diatas gunung tak 
tahu umur, tapi waktu berjalan laksana le 
watnya mega dilangit dan waktu sepuluh 
tahun didalam pandangan seorang manusia 
yang timurnya ada batas batasnya bukanlah 
suatu waktu yang singkat, kini ia telah rela 
melepaskan napsu ingin menangnya dan 
mengaku kalah terhadap diriku hanya di 
karenakan dirimu, sekalipun hanya sekecap 
lata saja tetapi ha! tersebut jauh lebih raen 
ienta dari pada terbunuh di tangan musuh. 

Dengan setengah mengerti setengah ke 
bmgungan Siauw Ling menganggukkan ke 
palanya. 

Gie hu sangat mencintai diriku, halnya 
ni Ling jie pun mengetahui! ‘ 
i Kini ia rela minta bantuan diriku jelas 
kalau Lam heng sudah membuang jauh napsu 
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ingin menangnya, dan dengan cara yang 
sama' iapun bisa pergi minta bantuan dari 
Liauw Sian Tji ! 

"Ehmm . . . ! Benar, Gie hu pun pernah 
membicarakannya dengan diriku“ 

"Walaupun ilmu silat yang kita bertiga 
pelajari adalah berbeda tetapi masing i»i| 
sing oi-aiig tak berhasil menangkan siapt 
pun' 1 kata 'sisastrawan berusia pertengahan 
xtu lagi" "Dan selama sepuluh tahun ini 
kita telah bersama sama berdiam didalam 
lembah yang sunyi ini untuk memperdalam 
ilmu silatnya sendiri sendiri, dengan ha 
rapan gar dikemudian hari bisa menangka* 
pihak lawannya untuk meninggalkan 
bah ini ..." 

"Bilamana kalian bertiga tak ada yan* 
bisa menangkan pihak lawannya bukankah 
selama hidup tak akan keluar lagi dar 
lembah ini'i" timbiung aiauw Ling tibw 
tiba 

"Sedikitpun tidak salah, sewaktu kita 
tiba ditcmpat ini masing masing telah mem 
ucapkan sumpahnya sendiri send'ri, baranj 
s.apa saja yang berhasil menangkan kedv 
orang lainnya dialah yang bot<?h meningga 
kan lembah ini duluan sedang sisanya du. 


brang harus be r tanding kembali hingga sa 
lah satu diantaranya memperoleh kemenang 
»n untuk meninggalkan tempat ini pula, 
tetapi hal ini baru boleh dilakukan tnenan 
ti orang pertama telah tiga tahun lamanya 
meninggalkan lembah tersebut. 

I "Lalu orang yang menderita dua kali ke 
kalahan apakah selamanya tidak diperkenan 
'kan tempat ini" 

v ‘Betul sampai tua dan sampai mati seka 
l'pun tetap tidak boleh meninggalkan letn 
bah ini" 

I Diam diam Siauw Ling rada mengkirik 
mendengar cara bertanding «efjerti itu 
pikirnya: 

I "Cara bertaruh seperti ini benar benar 
[terlalu kejam karena yang kalah harus ber 
diam seorang diri didalam lembah'yg sunyi 
dan jauh dari pergaulan manusi'a Menghidup 
annya sudah tentu sangat menderita dan 
[tersiksa . . heee . . Tidak anfch kalau me 
reka masing masing b erusaha urituk memper 
dalam ilmu silatnya masing masipg! ' 

I Terdengar sisastrawan berusia pertengah- 
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dunia kati g era w mungkin segera bi'sa menj* 
goi seluruh Bu lim.“ 

Ia berhenti sebentar uutuk tukar n apa t 
baru kemudian sambungnya, lagi dengan n 
da sedih : 

Tetapi saat Ini kita bertiga sudah ber 
ada dalam keadaan yang membahayakan p 
kiran dan kecerdikan selama puluhan tahun 
ini- telah kami peras guna menciptakan ju¬ 
rus jurus yang lebih 1 iba y lagi deirgtra mak 
sud untuk memenangkan pihak lawannya 
walaupun - tubah kami tak bergerak tetap» 
pikiran terus bekerja laksana menggulung 
nya ombak ditengah samudra Selama sepu 
luh tahun t n i pikiran kami belum pernah 
memperoleh- keterangan barang sekejap pun 
bal ini merupakan suatu pelanggaran yan 
amat besar terhadap kebiasaan untuk rnen 
jaga kesehatan badan. 

Selama beberapa bulan akhir akhir ini 
aku mulai merasakan tubuhku ada sedikr 
perubahan, tetapi dikarenakan waktu bua 
bertanding telah mendekat maka aku tak. 
berani berhenti berlatih. 


I "Sekalipun badanku tidak ’bisa m enau 
iingi tegapnya badan gie humu letapi tena 
pa dalam yang aku latih merupakan sim hoat 
(ingkar teratas dari aliran Buddlia, jikalau 
iku betul betul bisa baik baik berjaga diri 
(raka umurku bisa mencapai seratus tahun 
lebih “ 

“Kini keadaanku sudah mirip dtngan 
anak panah yang siap dibidikan, y&hg mat 
lak mau harus dibidikan juga, keadaan d© 
■ukian rasanya Gie hu Seria Liuw Sian Ci 
pun telah lama mempunyai perasaan s.ema 
*am ini pula. 

Sepasang mata dari si sastrawan berusia 
pertengahan itu dengan amat tajam dialih 
ia n ke atas wajah Sia.aw Ling kemudian 
Ajarnya kembali, 

’Kercna itu aku merasa kedatanganmu 
tangat tepat pada waktunya karena bilama 
na kau datang lebih pagian beberapa tahun 
ksja dimuna napsu ingin menang pada halj 
fcami masih berkobar kobarnya» jangan ha 
rap nyawamu masih bisa di pertahankan, 
kebaliknya bila kau datang terlambat be^e 
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kekuatan dari tali rotan tersebut" kembali 
pikir bocah itu didalam hati. 

Haruslah diketahui jarak antara permu 
kaan tanah dengan ayunan tersebut ad« 
tiga puluh kaki tingginya, sekalipun jagoan 
yang memiliki ilmu meringankan tubuh yg 
bagaimana lihaynyapun kiranya sukar juga 
untuk meloncat turun dengan begitu saja 
Gerakan dari sisasirawan berusia per 
tengahan itu amat gesit serta cepat laksana 
sambaran kilat hanya didalam sekejap saja 
ia telah lenyap dari pandangan. 

Saat ini tinggal Siauw Ling seorang diri 
duduk dialas ayunan tersebut dalam hat 
ia merasa takut bilamana ada angin gunung 
yang bertiup mendatang sehingga membua 
tubuhnya terjungkir jatuh, takut pula bil, 
mana ayunan ioian'itu tiba tiba terputus 
Ditengah hati yang berdebar debar penuh 
rasa kuaur itu bocah tersebut jadi kebi 
ngungan dan kelabakan dengan sendui 
tapi lama kelamaan membuat ia jadi tak 
bisa berkutik dan mulai berlatih dasa. 


lweekang sesuai dengan ajaran orang itu. 

Menanti hari hampir mendekati jauh ma 
lam si sastrawan berusia pertengahan itu 
baru balik keatas ayunan dengan membawa 
beberapa biji buah buahan serta seekor 
syam yang telah dipanggang 

'Bocah inilah bahan makananmu untuk 
dua hari" katanya sambil tertawa. 

Selesai memberikan bahan makanan itu 
kepada Siauw Ling iapun putar tubuh dan 
berlalu dari sana 

Malam semakin kelam angin gunung be r 
tiup semakin santar membuat ayunan ter 
sebut bergoyang tiada hentinya semakin la 
ma semakin keras sehingga terasa amat 
mengerikan. 

Dalam hati Siauw Ling merasa amat ta 
kut tetapi iapun tak dapat berbuat apa apa 
karena itu terpaksa kembali berlatih ilipu 
iweekangnya hingga berada pada keadaan 
lupa segala galanya. 

Berturut turut dua hari dua malam tak 
tampak sisastrawan berusia pertengahan itu 
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balik kembali Siauw Ling yang melihati 
bahan makanan telah habis dan melihat 
pula muncul munculnya sang sastrawan terj 
sebut hatinya mulai terasa bingung kembali. 

Perut terasa keroncongan sukar tertahan 
sang suryapun mulai lenyap dibalik gunung 
membuat cahaya yang memancar keatas sal 
ju memantulkan sinar yang menyilaukan 
mata. 

Semakin lama perhatian bocah itu mulai 1 
tersirap pada indahnya pemandangan perut 
nya yang laparpun perlahan lahan mulai 
lenyap pikirnya- 

* Sungguh sayang sekali pemandangan in 
dah dari sang surya yang memantulkan ca 
hayanya karena salju hanya berlangsung se 
bentar saja suatu pemandangan yang begitu 
indah sebentar lagi bakal musnah dari pan 
dangan .. ? 

Sewaktu ia sedang memandang kedepan 
dengan termangu mangu itulah mendadak 
dari balik puncak yang bersalju putih ber 
kelebat datang setitik bayangan hitam. 
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Menurut perkiraan dari S'fauw LIng, tera 
paf itu tentulah pohon Siong besar yang 
tumbuh didekat bangunan rumah kayu itu 
"Heeei bagaimanapun burung bukanlah 
manusia, mana mungkin ia mengerti perki 
taan manusia?" pikir bcrcnh itu diam dian 
Sang stirya malai lenyap dibalik gunung 
sinar yang memancur kelparpun mulai st 
rat berganti dengan udara gelap yang mer 
efekam seluruh jagad, beribu ribu bin tang 
memancarkan sinarnya yang berkedip me 
jjandakan malam telah menjelang, tetapi 
sisastrawan berusia pertengahan itu belun» 
juga kelihatan kembali. 

Akhirnya Siauw Lin g menghela napas pa¬ 
jang, dan mulai bergumam: 

"Kelihatannya malam ini tak mungki- 
kembali! Heeei!“ Dengan rasa keeewa » 
menutup matanya rapat rapat dan kembai 
berlatih dasar Iweekangnya sesuai dengai 
ajaran yang pernah diterima olehnya dar 
sastrawan tersebut. 

Waktu lewat dengan cepatnya, hanya 
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dari daging pan gga n g yg menusuk hidung 
Buru buru ia rnentr’eb kcbelakang. tam 
paklah sisastrawan berusia pertengahan itu 
sambil tersenyum telah berdiri dibelakang 
nya, seiri s panggang ayam yang menyiar 
kan bau semerbak tiada hentinya msnye 
rang hidung Siauw Ling. 

Lama kelamaan bocah itu tidak kuat mcj 
nahan diri lagi kepingin sekali tangannya 
eepaf cepat menyambar ayam tersebut uir 
tuk disikat tanpa sungkan sungkan, 

"Borcah kau m-erasa tersiksa bukan ?" ta¬ 
nya sisastrawan tersebut sembari angsur 
kau ayam itu kepadanya. 


( Bersambung Jilid. 15 
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